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Abstrak 
PT.XYZ merupakan perusahaan konsultan yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan dan bertujuan 
sebagai wadah berkreasi dan berinovasi menuju pelayanan kesehatan masyarakat Indonesia ke arah 
yang lebih baik. PT.XYZ memiliki permasalahan dalam pengelolaan pekerjaan/tugas pada 
kelangsungan pekerjaan proyek hal dikarenakan dalam saat proses berjalannya proyek belum ada 
sistem untuk pengelolaan pekerjaan/tugas proyek yang baik, hal tersebut menyebabkan terjadinya 
kesalahan dalam penyampaian informasi yang menyebabkan komunikasi antar tim menjadi terganggu, 
terjadinya penundaan pekerjaan serta kurangnya kegiatan monitoring dan controlling. Maka dari itu 
dibutuhkannya suatu rancangan sistem untuk task management proyek dalam bentuk tampilan 
dashboard pada proyek pembuatan Master Plan dan Feasibility study Rumah Sakit. Perancangan 
sistem untuk task management dilakukan dengan pendekatan metode RACI Matriks. RACI Matrix 
merupakan salah satu alat dan metode untuk membuat sistem task management karena RACI Matrix 
dapat mengidentifikasi suatu peran pada proyek, mampu mengelola penugasan sumber daya pada 
proyek untuk masing-masing pekerjaan. RACI pada perancangan ini akan digunakan untuk 
menggambarkan keterkaitan antara pekerjaan, menentukan peran, tanggung jawab, serta tingkat 
otoritas untuk masing-masing kegiatan pada proyek. RACI terdiri dari Responsibility, Assignment, 
Consult, dan Informed. Setelah RACI Matrix akan dibuatnya sebuah dashboard untuk 
memvisualisasikan dan menjadi sebuah sistem informasi untuk memudahkan pertukaran informasi. 
Pembuatan dashboard ini akan menggunakan pendekatan metode design thinking. Metode design 
thinking merupakan sebuah metode yang mengkolaborasikan dari banyak ide dari disiplin ilmu untuk 
mendapatkan solusi dengan pendekatan yang berdasarkan user centered. Metode ini terdiri dari 
beberapa tahap yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test. 
Kata Kunci: Task Management, RACI Matrix, Dashboard, Design Thinking. 

 
 

Abstract 
PT. XYZ is a consulting company engaged in health services and aims to be a forum for creativity and 
innovation towards better health services for the Indonesian people. PT.XYZ has problems in managing 
work/tasks on the continuity of project work because during the project process there is no system for 
good project work/task management, this causes errors in the delivery of information which causes 
communication between teams to be disrupted, the occurrence of work delays and lack of monitoring 
and controlling activities. Therefore we need a system design for project management tasks in the 
form of a dashboard display on the project of making the Master Plan and Hospital Feasibility study. 
The system design for task management is carried out using the RACI Matrix method approach. RACI 
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Matrix is one of the tools and methods to create a task management system because RACI Matrix can 
identify a role in the project, is able to manage the assignment of resources to the project for each job. 
The RACI in this design will be used to describe the interrelationships between jobs, determine the 
roles, responsibilities, and levels of authority for each activity on the project. RACI consists of 
Responsibility, Assignment, Consult, and Informed. After the RACI Matrix, a dashboard will be created 
to visualize and become an information system to facilitate the exchange of information. Making this 
dashboard will use a design thinking method approach. The design thinking method is a method that 
collaborates from many ideas from disciplines to find solutions with a user-centered approach. This 
method consists of several stages, namely empathize, define, ideate, prototype, and test. 
Keywords: Task Management, RACI Matrix, Dashboard, Design Thinking.
 
PENDAHULUAN 

Proyek merupakan suatu pekerjaan atau aktivitas yang bersifat sementara dan memiliki suatu 

tujuan untuk menghasilkan suatu produk, layanan, atau hasil yang unik (Project Management Institute, 

2021). Proyek adalah bagian dari pekerjaan yang dirancang untuk membawa perubahan 

menguntungkan yang disepakati dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

sumber daya tertentu (Dorling Kindersley Limited, 2022). Proyek manajemen merupakan 

perencanaan, pemantauan, dan pengendalian semua aspek proyek dan memotivasi semua yang 

terlibat di dalamnya, untuk mencapai tujuan proyek dalam kriteria waktu, biaya, dan kinerja yang 

disepakati (Albert Lester, 2021). 

PT. XYZ merupakan perusahaan konsultan yang bergerak pada bidang pelayanan kesehatan dan 

bertujuan sebagai wadah berkreasi dan berinovasi menuju pelayanan kesehatan masyarakat Indonesia 

ke arah yang lebih baik. PT. XYZ berfokus pada bidang kesehatan khususnya pada rumah sakit dan 

kebanyakan proyek perusahaan adalah pembuatan feasibility study dan master plan untuk mendirikan 

rumah sakit atau mengembangkan rumah sakit. Menurut pengalaman dan wawancara dengan proyek 

manajer dan direktur perusahaan sering ditemukan masalah pada pengelolaan kegiatan atau tugas 

pada saat proyek dilakukan dan masalah komunikasi dalam internal perusahaan. Pengelolaan kegiatan 

atau tugas yang belum tersistem dengan baik memberikan dampak yang buruk salah satu masalah 

komunikasi. Komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan penyelesaian 

pekerjaan proyek pada hubungan kerja (Andika Ade Indra Saputra dkk., 2017)  

Kesuksesan berkomunikasi dalam pekerjaan proyek merupakan salah satu komponen penting 

dalam tercapainya tujuan dalam proyek tersebut. Kesuksesan berkomunikasi dalam suatu proyek 

ditunjukkan dalam seberapa efektif dan efisiennya suatu pesan dapat tersampaikan dengan baik, dari 

pesan tersebut menghasilkan satu pemikiran yang terfokus dan dapat memperlancar dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan proyek, maka dibutuhkannya suatu sistem yang dapat memudahkan 

dalam berkomunikasi yang bertugas sebagai perekat yang nantinya juga dapat mempengaruhi nama 

baik atau suatu value added dalam organisasi tersebut. Namun, dalam penerapannya PT. XYZ belum 

mempunyai sebuah sistem untuk memproses pengelolaan pekerjaan/tugas. Hal tersebut 

mengakibatkan pada performa tim proyek, terjadi penundaan yang disebabkan oleh beberapa individu 

karena tidak saling mengetahui program yang telah dilakukan dan aktivitas yang sedang dikerjakan. 

Alat existing yang digunakan untuk berkomunikasi berkaitan dengan pengelolaan pekerjaan/tugas 

proyek antara subdivisi yang berada di divisi consulting and research hanya menggunakan aplikasi 

pesan lintas platform yang ada pada ponsel dan telepon. Maka dari itu dibutuhkannya suatu sistem 

dalam mengatur atau mengelola kegiatan proyek untuk mempercepat dan memperlancar komunikasi 

antar subdivisi. 

Project management information system adalah sebuah sistem informasi yang digunakan pada 

manajemen proyek. Project management information system atau bisa disingkat PMIS merupakan alat 
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sistem dan teknik yang digunakan dalam mengatur atau mengelola proyek untuk menyampaikan 

informasi. PMIS bertujuan untuk mengupayakan proyek dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Sistem informasi yang ada pada manajemen proyek juga dapat menjadi 

suatu hal yang dapat membantu manajer proyek dalam memantau, menjalankan dan mengendalikan 

proyek. Maka dari itu untuk objek tugas akhir ini adalah perancangan sistem informasi project 

management dalam tampilan dashboard pada proyek feasibility study dan master plan untuk 

mendirikan rumah sakit atau melakukan pengembangan pada rumah sakit. 

Menurut proyek manajer di PT.XYZ, yang digambarkan pada Gambar I.1 komunikasi yang 

dilakukan selama pengerjaan proyek belum berjalan dengan efektif dan efisien banyak waktu yang 

terbuang hanya untuk menjelaskan kembali tugas yang telah diberikan kepada sub divisi. Hal itu 

memperjelas bahwa dibutuhkannya suatu sistem manajemen dalam proyek khususnya pada task 

management proyek yang nantinya akan didukung dalam bentuk dashboard untuk mempermudah 

dalam penyampaian informasi serta memudahkan aktivitas monitoring dan controlling.  

Proyek pembuat feasibility study dan master plan untuk mendirikan rumah sakit atau 

mengembangkan rumah sakit ini terdapat empat faktor utama yang menyebabkan tidak efektif dan 

efisiennya pengelolaan pekerjaan/tugas yang meliputi faktor environment, method, information, dan 

man. Dari yang ada pada rumusan masalah maka didapatkan tujuan dari tugas akhir ini yaitu untuk 

melakukan perancangan sistem task management menggunakan RACI matriks dalam bentuk 

dashboard sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau pengguna untuk proyek pembuatan feasibility 

study dan master plan pada PT.XYZ. Juga sebagai bahan evaluasi rancangan task management 

dashboard. Adapun manfaat yang diperoleh dari perancangan ini adalah guna membantu team leader 

dalam melakukan controlling terhadap pekerjaan yang telah dikerjakan dan pekerjaan yang akan 

dilakukan, membantu divisi untuk mengelola pekerjaan/tugas proyek, membantu untuk memasukan 

peranan dan tanggung jawab stakeholder terhadap proyek, mendapatkan rancangan sistem yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan dan mudah untuk digunakan oleh pengguna, mempermudah jalannya 

informasi yang berkaitan dengan progres pekerjaan proyek, serta memberikan gambaran sebuah awal 

pada pembuatan dashboard task management. 

 

METODE 

Dalam sistematika rancangan penelitian atau tugas akhir ini akan memuat langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam pemecahan masalah perancangan sistem task management dalam bentuk 

dashboard pada proyek pembuatan feasibility study dan master plan pada PT.XYZ menggunakan 

metode design thinking. Pada mekanisme pengumpulan data untuk penelitian tugas akhir, penulis 

akan mengumpulkan data yang menjadi pendukung penelitian selama periode tersebut berlangsung. 

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan informasi atau fakta lapangan yang akurat untuk 

melakukan perancangan task management dengan metode RACI Matriks dan membuat rancangan 

dashboard. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan pengumpulan data teknik pengumpulan data 

yaitu Tahap Observasi, penulis akan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

terhadap faktor-faktor yang terlihat pada objek perancangan. Dalam perancangan ini observasi 

dilakukan untuk mengetahui keadaan eksisting perusahaan. Kemudian Tahap Wawancara, penulis 

akan melakukan wawancara bersama dengan Project Manager yang akan dilakukan komunikasi secara 

langsung dan virtual. Dalam perancangan ini wawancara dilakukan untuk mengetahui data user. Dan 

Tahap Dokumentasi, penulis akan mengumpulkan data dan informasi yang berdasarkan dokumen 

sebagai sumber data yang digunakan untuk melengkapi Penelitian. Tahap pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mendapatkan data yang akan mendukung proses penyelesaian masalah terkait 
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dengan perancangan task management dashboard. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Login Page 

Tampilan pertama pada dashboard merupakan Login page. Tampilan ini dibuat untuk user dalam 

melakukan login. User yang memiliki akses untuk dashboard harus memasukkan email dan password 

yang telah dibuat oleh admin. 

Dashboard Menu 

Tampilan setelah login admin, user, dan konsultan akan menampilkan dashboard menu. 

Dashboard menu akan terdapat  informasi terkait dengan task dan project yang sedang berjalan, 

belum berjalan, dan sudah selesai. Terdapat menu bar yang terletak di sebelah kiri untuk menampilkan 

menu-menu yang terdapat pada dashboard. 

Project Menu 

Tampilan project menu merupakan menu yang menampilkan informasi mengenai proyek yang 

sedang berjalan, proyek yang belum berjalan, dan proyek yang sudah selesai. Project menu yang 

terdapat pada dashboard mempunyai bar yang dapat memberikan sebuah informasi maupun sebuah 

aksi. Aksinya sendiri merupakan sebuah fitur untuk menambahkan proyek, mengedit proyek, dan 

menghapus proyek. fitur tersebut hanya bisa digunakan oleh user dan admin, sedangkan konsultan 

tidak mempunyai fitur tersebut. Pada new project page dan edit, user  dan admin dapat memasukan 

informasi terkait project. Informasi itu antara lain, judul project , jadwal mulai dan selesai project, 

status pengerjaan, project manager, project member, deskripsi project, dan dapat memasukan task 

yang menjadi tolak ukur progress project.  

Fitur project menu yang ada pada konsultan dan user akan berbeda dengan admin. Pada fitur 

konsultan hanya terdapat fitur view project. Berikut merupakan tampilan fitur view project yang ada 

pada konsultan.Tampilan task list menu merupakan menu yang menampilkan informasi mengenai task 

yang sedang berjalan, task yang belum berjalan, dan proyek yang sudah selesai. Seperti Project menu, 

Task list menu juga terdapat bar yang dapat memberikan informasi maupun aksi. Aksinya sendiri 

merupakan sebuah fitur untuk menambahkan task, mengedit task, dan menghapus task. fitur tersebut 

hanya bisa digunakan oleh user dan admin, sedangkan konsultan tidak mempunyai fitur tersebut. 

Pada new task dan edit task, user dan admin dapat memasukan informasi terkait task. Informasi 

itu antara lain, judul task , jadwal selesai task, status pengerjaan, , deskripsi tasl, dan dapat memasukan 

teks ke dalam project yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam project tersebut. Fitur task list 

menu yang ada pada konsultan akan berbeda dengan admin dan user. Pada fitur konsultan hanya 

terdapat fitur view task list. Berikut merupakan tampilan fitur view task list yang ada pada admin. 

Calendar menu 

Tampilan Calendar menu merupakan menu yang menampilkan informasi mengenai schedule 

yang akan berjalan, schedule yang sedang berjalan, dan schedule yang telah selesai. Pada calendar 

terdapat fitur new schedule dan edit schedule, user dan admin dapat memasukan informasi terkait 

schedule. Informasi itu antara lain, judul task , jadwal selesai task, status pengerjaan, deskripsi task, 

dan dapat memasukan teks ke dalam project yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam project 

tersebut. 

User Management dan Role Menu 

Tampilan user management dan role management menu merupakan menu yang menampilkan 

informasi mengenai user yang menggunakan sistem. Setiap user yang menggunakan dashboard 

memiliki beberapa tipe seperti admin, konsultan, member. Admin memiliki tingkat fitur tertinggi dalam 
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dashboard dikarenakan bisa menggunakan dan mengatur semua fitur yang terdapat pada dashboard. 

Admin bisa menambahkan dan menghapus user. 

Tahap terakhir pada metode design thinking adalah testing. Tahap testing atau pengujian 

merupakan tahap yang dilakukan untuk menguji hasil rancangan dari task management dashboard. 

Testing ini akan dilakukan menggunakan form uji kesesuaian prototype untuk perbagian yang telah 

dirancang. Pengujian akan dilakukan berdasarkan menu yang ada pada dashboard , menu-menu 

tersebut adalah login, dashboard menu, project menu, task list menu, calendar, user management dan 

role menu. Form yang digunakan untuk menilai kesesuaian prototype akan menggunakan skala likert 

yang merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penilaian hasil rancangan task management dashboard 

sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Form akan disebar menggunakan platform google ketiga 

stakeholder terkait yaitu project manager, konsultan (Konsultan), research dan consulting division 

manager. 

Tabel 1 Uji Kesesuaian Prototype 

Uji Kesesuaian Prototype 

No. Aspek Penilaian Prestanse Status 

Login Page 

1 
Alur yang digunakan untuk menggunakan login page mudah 
dipahami 

100% 
Sangat 
Setuju 

2 
Informasi yang ditampilkan pada login page sudah sesuai dengan 
kebutuhan 

100% 
Sangat 
Setuju 

3 
Tampilan login page atau tata letak dari sudah baik dan sesuai 
dengan kebutuhan 

100% 
Sangat 
Setuju 

4 
Pemilihan warna dan font tulisan pada login page sudah menarik 
dan sesuai dengan keinginan 

100% 
Sangat 
Setuju 

Dashboard menu 

5 
Alur yang digunakan untuk menggunakan dashboard menu mudah 
dipahami 

100% 
Sangat 
Setuju 

6 
Informasi yang ditampilkan pada dashboard menu sudah sesuai 
dengan kebutuhan 

100% 
Sangat 
Setuju 

7 
Tampilan dashboard menu atau tata letak sudah baik dan sesuai 
dengan kebutuhan 

93% 
Sangat 
Setuju 

8 
Pemilihan warna dan font tulisan dashboard menu sudah menarik 
dan sesuai dengan keinginan 

100% 
Sangat 
Setuju 

 
Tabel 2 Uji Kesesuaian Prototype (Lanjutan 1) 

No. Aspek Penilaian Prestanse Status 

Project Menu 

9 
Alur yang digunakan untuk menggunakan Project menu mudah 
dipahami 

87% 
Sangat 
Setuju 

10 
Informasi yang ditampilkan pada Project menu sudah sesuai 
dengan kebutuhan 

93% 
Sangat 
Setuju 

11 
Tampilan Project menu atau tata letak sudah baik dan sesuai 
dengan kebutuhan 

93% 
Sangat 
Setuju 

12 
Pemilihan warna dan font tulisan pada Project menu sudah 
menarik dan sesuai dengan keinginan 

100% 
Sangat 
Setuju 

Task List Menu 

13 
Alur yang digunakan untuk menggunakan Task List Menu mudah 
dipahami 

100% 
Sangat 
Setuju 
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14 
Informasi yang ditampilkan pada Task List Menu sudah sesuai 
dengan kebutuhan 

93% 
Sangat 
Setuju 

15 
Tampilan Task List Menu atau tata letak sudah baik dan sesuai 
dengan kebutuhan 

93% 
Sangat 
Setuju 

16 
Pemilihan warna dan font tulisan pada Task List Menu sudah 
menarik dan sesuai dengan keinginan 

100% 
Sangat 
Setuju 

Calendar Menu 

17 
Alur yang digunakan untuk menggunakan Calendar Menu mudah 
dipahami 

100%  
Sangat 
Setuju 

18 
Informasi yang ditampilkan pada Calendar Menu sudah sesuai 
dengan kebutuhan 

87% 
Sangat 
Setuju 

19 
Tampilan Calendar Menu atau tata letak sudah baik dan sesuai 
dengan kebutuhan 

87% 
Sangat 
Setuju 

20 
Pemilihan warna dan font Calendar Menu sudah menarik dan 
sesuai dengan keinginan 

100%  
Sangat 
Setuju 

 
Tabel 3 Uji Kesesuaian Prototype (Lanjutan 2) 

No. Aspek Penilaian Prestanse Status 

User Management & Role Menu 

21 
Alur yang digunakan untuk menggunakan User Management & 
Role Menu mudah dipahami 

100%  
Sangat 
Setuju 

22 
Informasi yang ditampilkan pada User Management & Role Menu 
sudah sesuai dengan kebutuhan 

100%  
Sangat 
Setuju 

23 
Tampilan User Management & Role Menu atau tata letak sudah 
baik dan sesuai dengan kebutuhan 

100%  
Sangat 
Setuju 

24 
Pemilihan warna dan font User Management & Role Menu sudah 
menarik dan sesuai dengan keinginan 

100%  
Sangat 
Setuju 

Total 97% 
Sangat 
Setuju 

 
Tabel 6 Status dan Interpretasi Skor Likert 

Skor Likert Interpretasi Skor Status 

5 100% – 80% Sangat Setuju 

4 79,99% – 60% Setuju 

3 59,99% – 40% Cukup 

2 39,99% – 20% Tidak Setuju 

1 19,99% – 0% Sangat Tidak Setuju 

 
Uji kesesuaian yang terjadi pada tahap testing untuk Task Management Dashboard 

menunjukkan total hasil interpretasi skor 97% yang berarti pada skor likert termasuk range 5 dengan 

status “Sangat setuju”. Status “Sangat setuju” mempunyai arti bahwa rancangan Task Management 

Dashboard dapat diterima dengan sangat baik oleh stakeholder terkait. 

 

Hasil Rancangan 

Output yang dihasilkan dalam penelitian ini akan berbentuk sebuah task management 

dashboard. Task management dashboard yang telah dibuat diharapkan dapat memperlancar 

pertukaran dan informasi serta memudahkan kegiatan monitoring dan controlling dalam pembuatan 

feasibility dan master plan rumah sakit, dengan hasil akhir yaitu kegiatan proyek dapat selesai tepat 

waktu dan dapat memanfaatkan resource yang ada dengan efektif dan efisien.  
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Task management dashboard 

Berikut merupakan task management dashboard yang telah dibuat dalam penelitian. 

Dalam task management dashboard terdapat beberapa menu yang dapat dioperasikan dalam 

membantu fungsi dari dashboard. Berikut merupakan menu yang tersedia: 

1. Dashboard Menu 

Menu dashboard yang terdapat pada perancangan akan menunjukkan overview tentang 

informasi yang terdapat pada dashboard, memberikan gambaran luas tentang progress yang telah 

dicapai. 

2. Project Menu 

Menu project yang terdapat pada perancangan akan menunjukkan proyek mana saja yang 

sedang berjalan, sudah selesai, dan belum berjalan. Dalam project menu juga bisa menambahkan 

proyek dan mengedit proyek. Fitur untuk menambahkan proyek dan mengedit proyek hanya 

berlaku untuk user type admin dan member, untuk konsultan hanya mempunyai fitur view. 

3. Task list Menu 

Menu Task list yang terdapat pada perancangan akan menunjukkan Tugas mana saja yang 

sedang berjalan, sudah selesai, dan belum berjalan. Dalam project menu juga bisa menambahkan 

proyek dan mengedit proyek. Fitur untuk menambahkan tugas dan mengedit tugas hanya berlaku 

untuk user type admin dan member, untuk konsultan hanya mempunyai fitur view. 

4. Calendar Menu 

Menu Calendar yang terdapat pada perancangan akan menunjukkan schedule yang akan 

berlangsung, sedang berlangsung, dan sudah selesai. Dalam Kalender yang juga bisa menambahkan 

proyek dan mengedit proyek. Fitur untuk menambahkan tugas dan mengedit tugas hanya berlaku 

untuk user type admin dan member, untuk konsultan hanya mempunyai fitur view. 

5. User management dan Role Menu 

Menu User management dan Role yang terdapat pada perancangan digunakan untuk 

mengelola hak untuk mengakses dan role dalam dashboard. Terdapat fitur menambahkan user dan 

dapat menghapus pengguna dalam dashboard. Penggunaan User management dan Role menu 

hanya bisa dilakukan oleh user type admin sedangkan untuk member dan konsultan tidak akan 

muncul pada menu. 

 

Verifikasi Hasil Rancangan 

Hasil rancangan yang telah dibuat selanjutnya akan diverifikasi dengan tujuan untuk memeriksa, 

apakah hasil rancangan tersebut sudah sesuai dengan spesifikasi rancangan serta standar yang telah 

ditetapkan. 

 
Tabel 7 Verifikasi Hasil Rancangan 

No Spesifikasi Keterangan Hasil 

1 
Sistem Task 

Management 

Hasil perancangan sistem task management yang 
menggunakan RACI Matrix diharuskan mencakup semua 
internal stakeholder yang terlibat dengan proyek. 

Terverifikasi RACI Matriks dapat menjelaskan setiap role dari internal 
stakeholder dan membagi tugas serta tanggung jawab dari 
role. Jadi, diharapkan semua anggota tim dapat melakukan 
pekerjaannya dengan lebih baik. 

2 Dashboard Pada penelitian ini akan menghasilkan sebuah Dashboard Terverifikasi 
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yang akan digunakan untuk mengatur sebuah pekerjaan atau 
kegiatan. Dalam perancangan dashboard tersebut diharapkan 
dapat memudahkan pertukaran dan kelancaran informasi 
serta memudahkan kegiatan monitoring dan controlling 
dalam pembuatan feasibility. Perancangan task management 
dashboard dengan metode design thinking yang berpusat 
pada kesesuaian dan kepuasan pada user atau PT.XYZ. 

 Dashboard  

Dashboard yang dibuat dapat mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan task management system. 
Berikut merupakan cakupan yang ada pada dashboard: 

1. Login Menu 
Digunakan untuk pembatasan akses agar hanya role saja yang 
diperbolehkan. 

2. Project Menu 
Digunakan untuk menampilkan project yang sedang berjalan, 
belum berjalan, dan sudah selesai 

3. Task Menu 
Digunakan untuk menampilkan task yang terdapat pada 
proyek 

4. Calendar Menu 
Digunakan untuk menampilkan event yang telah dijadwalkan 

Terverifikasi 

 
Validasi Rancangan 

Proses validasi rancangan dilakukan terhadap stakeholder terkait dengan hasil rancangan yang 
telah dibuat. Validasi rancangan ini dilakukan untuk mendapatkan umpan balik terhadap rancangan. 

 
Tabel 8 Validasi Rancangan 

No Pernyataan 
Status 

OK NOK 

1 
Hasil rancangan sistem task management dapat menjadi solusi masalah proses 
pengerjaan proyek. 

✓  

2 Hasil rancangan sistem task management  mudah dipahami. ✓  

3 
Hasil rancangan sistem task management dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan perusahaan. 

✓  

4 
Hasil rancangan sistem task management dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang peran dan tanggung jawab setiap stakeholder 

✓  

5 
Hasil rancangan task management dashboard dapat membantu monitoring dan 
controlling proyek. 

✓  

6 
Hasil rancangan task management dashboard memiliki tools dan fungsi yang 
tepat. 

✓  

7 Hasil rancangan task management dashboard mudah dipahami. ✓  

8 
Hasil rancangan task management dashboard memberikan informasi sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 

✓  

9 Hasil rancangan layak untuk diimplementasikan. ✓  

 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan project manager. Sejauh rancangan 

yang telah dibuat, respons yang diberikan oleh project manager menyetujui bahwa rancangan usulan 

akan diimplementasikan. 

 

Evaluasi Hasil Rancangan 
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Hasil rancangan dari tugas akhir ini adalah “Perancangan Sistem Task Management 

Menggunakan RACI Matrix Dalam Tampilan Dashboard Pada Proyek Pembuatan Feasibility Study Dan 

Master Plan Rumah” untuk mengatasi permasalahan dalam proses pengerjaan proyek yang tidak 

efektif dan efisien dan hal tersebut menyebabkan penundaan pekerjaan sehingga proyek menjadi 

terlambat. Namun dalam implementasi usulan rancangan dari tugas akhir ini juga memiliki 

keterbatasan. Berikut merupakan keterbatasan pada usulan rancangan. 

1. Penelitian tugas akhir ini menggunakan activity list dan project flow sebagai acuan dalam 

pembuatan RACI Matrix. 

2. RACI Matric hanya dirancang untuk internal stakeholder . 

3. Hasil perancangan matriks yang dihasilkan hanya sebatas tahap rekomendasi untuk task 

management. 

4. Hasil rancangan dashboard yang dibuat hanya dilakukan sampai demo. 

5. Dashboard yang dirancang merupakan sistem informasi yang berbasis website. 

Batasan yang terdapat pada usulan rancangan diharapkan dapat membantu perusahaan dan 

stakeholder dalam membantu perusahaan dalam mengatasi permasalahan yang ada. Subbab ini juga 

akan memberikan analisis perbandingan antara sebelum dan sesudah implementasi rancangan 

(ekspektasi) yang dikaitkan dengan rumusan masalah. Berisikan analisis eksisting dan rancangan. 

 

Analisis Perbandingan Kondisi  

Hasil rancangan yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam pengerjaan proyek 

pembuatan  Feasibility Study dan Master Plan, terdapat perbandingan pada kondisi proyek ketika 

sebelum proses dan sesudah implementasi (ekspektasi). Berikut merupakan analisis untuk kedua 

kondisi tersebut. 

a. Kondisi Eksisting 

Kondisi sebelum hasil rancangan diimplementasikan ke dalam proyek pembuatan  Feasibility 

Study dan Master Plan, yaitu: Pelaksanaan proyek akan belum adanya sistem   

b. Kondisi Ekspektasi setelah implementasi 

Kondisi sebelum hasil rancangan diimplementasikan ke dalam proyek pembuatan  Feasibility 

Study dan Master Plan, yaitu: Pelaksanaan proyek sebelum 

Bab analisis dan rencana implementasi hasil perancangan yang merupakan hasil akhir dari 

penelitian ini digunakan untuk melihat hal-hal yang harus dipersiapkan dan diantisipasi oleh 

stakeholder terkait dengan mengimplementasikan hasil rancangan (go live). Berikut merupakan hal-

hal yang harus diperhatikan dalam mempersiapkan implementasi rancangan. 

1. Menyiapkan Proses Pengembangan Sistem. 

Perusahaan memerlukan pengembangan sistem untuk melakukan evaluasi terhadap 

sistem yang sudah ada. Dengan adanya pengembangan sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan performansi sistem lama, kualitas informasi yang disajikan, peningkatan terhadap 

manfaat dari penurunan biaya, peningkatan terhadap pengendalian dalam mendeteksi serta 

memperbaiki kesalahan - kesalahan yang terjadi pada sistem dan dapat meningkatkan efisiensi 

dari sistem. 

2. Penyusunan Buku Panduan 

Perusahaan juga memerlukan buku panduan terhadap implementasi dari rancangan yang 

akan digunakan. Buku panduan ini akan berfungsi sebagai informasi dan petunjuk dalam 

mengoperasikan sistem. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil rancangan sistem task management dalam bentuk dashboard yang telah 

dilakukan pada proyek pembuatan feasibility study dan master plan, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa penelitian ini mempunyai tujuan untuk merancang sebuah sistem task management 

menggunakan RACI matriks dalam bentuk dashboard sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau 

pengguna untuk proyek pembuatan feasibility study dan master plan serta melakukan evaluasi 

rancangan. Tujuan ini merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan pengelolaan tugas. Penelitian 

dengan judul “Perancangan Sistem Task Management Menggunakan RACI Matriks Dalam Tampilan 

Dashboard Pada Proyek Pembuatan Feasibility Study dan Master Plan Rumah Sakit” akan 

menggunakan dua metode. Metode pertama digunakan untuk perancangan sistem task management 

sedangkan metode kedua untuk merancang dashboard. Metode pertama menggunakan RACI Matriks, 

langkah awal adalah membuat project flow chart yang akan menggambarkan workflow untuk 

membantu visualisasi alur kerja perpindahan dokumen. Setelah itu dilakukan identifikasi role setiap 

internal stakeholder dalam proyek menggunakan stakeholder register. Selanjutnya dilakukan 

identifikasi aktivitas atau deliverables untuk memilih kembali aktivitas atau deliverables yang akan 

digunakan sebagai acuan pembuatan matriks. Lalu pembuatan RACI matriks. Setelah membuat RACI 

matriks selanjutnya membuat dashboard untuk task management menggunakan metode design 

thinking.  

Terdapat lima tahap dalam design thinking  yaitu Empathize, Define, Ideate,  prototyping dan 

yang terakhir adalah tes. Secara berurutan, tahap pertama adalah proses berempati dengan pengguna 

menggunakan empathy map untuk mengetahui keadaan existing. Setelah itu dilakukan lah tahap untuk 

mengidentifikasi kembali permasalahan yang dihadapi pengguna menggunakan 5-whys analysis. 

Selanjutnya dilakukan proses brainstorming yang digunakan untuk mengetahui kebutuhan pengguna. 

Setelah mengetahui kebutuhan, dilakukan proses perancangan dengan pembuatan diagram-diagram 

yang akan digunakan untuk menginterpretasikan cara kerja sistem. Selanjutnya dilakukan uji 

kesesuaian pengguna untuk evaluasi rancangan. Perancangan task management dashboard untuk 

membantu dalam monitoring dan controlling proyek dalam mengatasi kesalahan, memperlancar dan 

memudahkan penyampaian informasi dilakukan suatu uji kesesuaian prototype menggunakan google 

form yang dilakukan kepada stakeholder terkait. Hasil dari Uji kesesuaian prototype mendapatkan skor 

rata-rata 97% yang artinya dari skor tersebut menunjukkan perancangan tersebut telah disetujui atau 

diterima dengan baik oleh stakeholder terkait.  
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